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BAB I PENDAHU LUAN 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Industri rokok sangat berkembang pesat di indonesia, perkembangannya pun 
sangat signifikan. Sehingga bermunculan produsen-produsen rokok baru baik 
dalam skala besar maupun skala kecil. Hal ini menimbulkan tingkat persaingan 
pasar yang semakin tinggi. Sehinggaa perusahaan harus memenuhi permintaan 
konsumennya. Untuk itu perusahaan harus melakukan suatu kegiatan perencanaan 
produksi, yang nantinya akan bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri. Salah satu 
dari kegiatan perencanaan produksi adalah penjadwalan. Penjadwalan merupakan 
proses pembuatan keputusan yang digunakan secara teratur di industri manufaktur 
dan jasa yang memiliki tujuan yaitu untuk mengoptimalkan satu atau lebih tujuan 
yang akan dicapai oleh perusahaan (Pinedo, 2016). Penjadwalan adalah pengaturan 
waktu dari suatu kegiatan operasi, yang mencakup kegiatan mengalokasikan 
sumberdaya, fasilitas, dan menentukan urutan pelaksanaan kegiatan operasi 
(Herjanto, 2007). Salah satu usaha untuk mencapai tujuan di atas adalah dengan 
melakukan penjadwalan produksi yang terencana. Penjadwalan produksi yang baik 
adalah dapat mengurangi idle time pada unit produksi, mengurangi keterlambatan 
produksi, dan mengurangi persediaan barang dalam proses (Work In Process). 
Penjadwalan produksi adalah jenis pekerjaan, waktu penyelesaian proses, batas 
waktu penyelesaian proses, jumlah pekerjaan dan situasi pekerjaan yang 
berlangsung (Kusuma, 2001). 
PR Putra Maju Jaya merupakan perusahaan rokok yang berskala cukup besar di 
daerah Sidoarjo tepatnya di Desa Ngaban Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 
Sidoarjo Jawa Timur. Ada 2 jenis rokok yang diproduksi yaitu SKT (Sigaret Kretek 
Tangan) merupakan rokok yang proses produksinya dikerjakan secara manual 
menggunakan tangan dan SKM (Sigaret Kretek Mesin) merupakan rokok yang 
proses produksinya dikerjakan menggunakan mesin. Macam-macam rokok SKT 
adalah andalas super, andalas limited edition, Nb Super Internasional dan Nb coklat. 
Sedangkan macam-macam rokok SKM adalah S super merah, S super hijau, S blue, 
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blue biru, blue hijau, dan S super reguler 16. Pemesanan produk rokok yang ada di 
perusahaan adalah make to order, dimana perusahaan akan memproduksi rokok 
apabila ada order yang datang dari customer. Saat ini, PR Putra Maju Jaya 
menerapkan sistem penjadwalan First Come First served (FCFS) dimana pesanan 
konsumen yang datang pertama akan dijadwalkan terlebih dahulu. Kendala umum 
yang dihadapi perusahaan adalah sering kali keterlambatan pengiriman. 
Dikarenakan due date yang telah diberikan oleh customer tidak sesuai. Sehingga 
akan mengakibatkan tidak puasnya customer terhadap perusahaan. Namun, apabila 
waktu penyelesaian produksi lebih cepat dari due date yang telah ditentukan, maka 
perusahaan tidak memiliki cukup ruang untuk menyimpan produk jadi, sehingga 
dapat mengganggu berlangsungnya proses produksi. Maka dalam penelitian ini, 
perusahaan tidak hanya meminimasi tardiness namun juga meminimasi total 
earliness. Oleh karena itu perusahaan memerlukan suatu penjadwalan agar mesin 
yang selama ini yang sudah ada bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin agar tidak 
timbul biaya-biaya operasional lainnya. 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan perusahaan adalah mencoba untuk 
menerapkan metode yang bisa memberikan jadwal produksi yang optimal. Dalam 
beberapa waktu terakhir ini banyak pendekatan yang digunakan untuk 
penyelesaikan masalah penjadwalan, yaitu pendekatan eksak, heuristik, dan 
metaheuristik. Salah satu pendekatan eksak ini adalah menggunakan model Mixed 
Integer Programming. Keunggulan pendekatan eksak dalam memecahkan masalah 
penjdawalan menghasilkan solusi yang optimal (Taha, 2007). Dalam penelitian 
terdahulu oleh Ronconi dan Birgin (2010) yang sudah menggunakan MIP 
menyatakan bahwa metode MIP mampu meminimasi total earliness dan tardiness. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 
menjadwalkan produksi rokok untuk meminimalkan waktu total earliness dan 
tardiness dengan menggunakan metode Mixed Integer Programming” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian adalah 
1. Mendapatkan jadwal produksi yang optimal dengan cara meminimasi total 
earliness dan tardiness. 
2. Mendapatkan hasil perbandingan total earliness dan tardiness usulan dengan 
perusahaan saat ini. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Permintaan konsumen akan terpenuhi dengan adanya jadwal produksi yang 
tepat. 
2. Perusahaan akan mendapatkan jadwal yang tepat dalam penyelesaian 
produksi. 
 
1.5 Batasan Masalah  
1. Penjadwalan dilakukan pada job yang datang pada bulan Juli 2018 ada 13 job.  
2. Kualitas produk yang dihasilkan, pemasaran produk dan persediaan bahan 
baku tidak diperhitungkan.  
3. Penjadwalan produksi hanya produk rokok Sigaret Kretek Mesin (SKM). 
4. Pesanan produk per karton. 
 
1.6 Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Data yang digunakan adalah data yang diberikan oleh PR Putra Maju Jaya. 
2. Pada saat penelitian, mesin produksi yang ada di PR Putra Maju Jaya dalam 
keadaan baik. 
3. Para tenaga kerja dalam keadaan baik. 
4. Pada saat penelitian, persediaan bahan baku rokok dalam keadaan 
mencukupi. 
5. Kedatangan job secara bersamaan pada waktu nol dan seluruh mesin siap 
memproses job pada waktu ke nol. 
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6. Data permintaan berikut deterministik dan diketahui diawal.
7. No pre-emption (interupsi untuk mengerjakan suatu produk lain ditengah-
tengah pengerjaan suatu produk).
8. Due date diperhitungkan dari start produksi.
1.7 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas 6 bab, yaitu bab I berisi 
pendahuluan, bab II berisi landasan teori, bab III berisi metodologi penelitian, bab 
IV berisi pengumpulan dan pengolahan data, bab V berisi analisa pembahasan dan 
bab VI berisi penutup. Adapun secara garis besar isi dari setiap bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini merupakan berisi tinjauan pustaka, menguraikan teori-teori yang 
mendukung judul, mendasari pembahasan secara detail, dan konsep yang berkaitan 
dengan penulisan Tugas Akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini mengenai rancangan penulisan, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisa terhadap studi kasus 
penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini mencakup tentang sejarah perusahaan, proses produksi, dan penjelasan 
dari pengumpulan data-data. Data-data yang didapatkan dari perusahaan akan 
diolah ini bab ini. 
BAB V ANALISA PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang analisa hasil dari pengolahan data. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini mencakup tentang kesimpulan hasil penelitian dari pengolahan data 
beserta saran-saran yang bermanfaat bagi penulis, pembaca dan bagi perusahaan. 
